BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan peneliti  dapat

menyimpulkan bahwa identifikasi kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XII

MIA menggunakan soal open ended problem pada materi elektrokimia di SMA

Negeri 1 Telaga yaitu:

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XII MIA di SMA Negeri 1 Telaga
dengan menggunakan tes open-ended problem pada materi elektrokimia dapat
dicapai dengan kategori baik pada aspek fluency serta kategori cukup pada
aspek flexibility dan kategori cukup pada aspek originality. Aspek kemampuan
berpikir kreatif yang mampu dicapai oleh siswa dengan persentase tertinggi
ialah aspek fluency

2. Secara keseluruhan respon positif yang diperoleh melalui angket tanggapan
guru sebesar 100%.

3. Secara keseluruhan tanggapan siswa yang memberikan respon positif terhadap
penggunaan soal tes open ended problem pada materi elektrokimia sebanyak
80%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti merekomendasikan beberapa
saran sebagai berikut

1. Guru disarankan lebih sering menggunakan soal open ended problem pada
materi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya yang berpotensi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa

3. Dapat dilakukan penelitian dengan menggunakan model soal open ended
problem pada materi kimia lainnya sehingga siswa tidak hanya diuji dengan

soal yang menuntut satu jawaban benar.
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